
 

 

 

 Lisensi  

 Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0. 
 

118 

 

 

Terbit online pada laman web jurnal: http://journal.isas.or.id/index.php/JACOST 

 

JOURNAL OF APPLIED COMPUTER 

SCIENCE AND TECHNOLOGY (JACOST)  

Vol. 4 No. 2 (2023) 118 – 123 | ISSN: 2723-1453 (Media Online)   

SmartAgro-Spectral: Teknik Pengukuran Kandungan Nitrit Pada Sarang 

Burung Walet Berbasis Spektral Menggunakan Metode Regresi Linier 

Rida Hudaya1, Hepi Ludiyati2, Feni Isdaryani3, Muhamad Rafhi Rihadatus Syawal4, Julian Harith Al Banny 

Hudaya5  
1,2,3,4Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Bandung 

5eFarming Corpora 
1rida_hudaya@polban.ac.id, 2hepi.ludiyati@polban.ac.id, 3feni.isdaryani@polban.ac.id, 

4muhamad.rafhi.tele21@polban.ac.id, 5julian.hudaya@gmail.com 

Abstract  

Indonesia is the largest exporter of edible bird’s nest (EBN) to China, involving many EBN farmers from various regions in 

Indonesia. Therefore, a portable device is needed to rapidly and accurately measure the required quality of SBW to avoid 

rejection by Chinese buyers, which could result in significant losses. Consequently, for this purpose, an electronic instrument 

has been developed. smartAgro-Spectral is a microcontroller-based electronic instrument that measures nitrite content in 

edible bird’s nest (EBN) using linear regression method in machine learning calculations. This instrument can measure nitrite 

content based on the intensity of colors produced by EBN products. The coloring process is carried out by mixing EBW powder 

with Sulphanilamide solution and N-(1-naphthyl) Ethylenediamine Dihydrochloride (NED) solution. The concentration of EBN 

solution is normalized to values between 0.2 ppm and 0.7 ppm. The measurement process is carried out by emitting 18 waves 

of the light spectrum. The intensity of the 18 wavelengths of the measured light spectrum was selected based on the strong 

correlation between the intensity of the light spectrum and the value of nitrite content in the EBN product. The measurement 

results show that the intensity of the light spectrum that has a strong linear correlation is at wavelengths of 460 nm, 485 nm, 

510 nm, 535 nm, and 610 nm. So, smartAgro-Spectral electronic instruments can be realized based on the intensity relationship 

of each wavelength through multiple linear regression analysis, and are able to linearly measure nitrite content in EBW 

products with a precision level of 99.85% and an accuracy rate of 99.85%.  

Keywords: Nitrite, NED, EBN, light spectrum, linear regression 

Abstrak 

Indonesia adalah eksportir sarang burung walet (SBW) terbesar ke China yang melibatkan banyak petani SBW diberbagai 

wilayah Indonesia. Oleh karena itu diperlukan suatu perangkat portable yang dapat mengukur kualitas SBW yang 

dipersyaratkan secara cepat dan tepat untuk menghindari penolakan penerimaan dari pihak China yang dapat menimbulkan 

kerugian yang sangat besar. Oleh karena itu, untuk tujuan tersebut dibuatlah sebuat instrument elektronik. smartAgro-Spectral 

adalah instrumen elektronik berbasis mikrokontroler yang mengukur kandungan nitrit dalam sarang burung walet (SBW) 

dengan menggunakan metode regresi linear dalam perhitungan machine learning. Alat ini dapat mengukur kandungan nitrit 

berdasarkan intensitas warna yang dihasilkan oleh produk SBW. Proses pewarnaan dilakukan dengan mencampurkan bubuk 

SBW dan larutan Sulphanilamide serta larutan N-(1-naphthyl) Ethylenediamine Dihydrochloride (NED). Konsentrasi larutan 

SBW yang dinormalisasi ke nilai antara 0,2 ppm dan 0,7 ppm. Proses pengukuran dilakukan dengan memancarkan 18 

gelombang spektrum cahaya. Intensitas 18 panjang gelombang spektrum cahaya yang diukur dipilih berdasarkan korelasi kuat 

antara intensitas spektrum cahaya dan nilai kandungan nitrit dalam produk SBW. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

intensitas spektrum cahaya yang memiliki korelasi linier kuat berada pada panjang gelombang 460 nm, 485 nm, 510 nm, 535 

nm, dan 610 nm. Sehingga, instrumen elektronik smartAgro-Spektral dapat direalisasikan berdasarkan hubungan intensitas 

masing-masing panjang gelombang melalui analisis regresi linier berganda, serta mampu mengukur secara linier kandungan 

nitrit pada produk SBW dengan tingkat presisi 99,85% dan tingkat akurasi 99,85%.  

Kata kunci: Nitrit, NED, SBW, spektrum cahaya, regresi linier 

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan eksportir produk SBW terbesar di 

dunia ke China. Jadi, sektor ini melibatkan banyak 

petani SBW di berbagai wilayah Indonesia dengan 

kualitas produk yang sangat beragam. Gambar 1 

menunjukkan beberapa contoh kualitas produk SBW 

setelah dipanen. Berdasarkan posisi Indonesia sebagai 
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produsen produk SBW terbesar di dunia dan berdasarkan 

data IQFAST dari Badan Karantina Pertanian tahun 

2020, jumlah ekspor SBW Indonesia sebesar 1.250 ton 

dengan nilai hampir Rp25 triliun. Ada 28 negara tujuan 

ekspor SBW Indonesia dan negara tujuan ekspor 

terbesar adalah Hong Kong dan China. Negara tujuan 

utama produk SBW menerapkan berbagai persyaratan 

kualitas yang ketat, antara lain kandungan nitrit, ukuran 

dan bentuk, tingkat kebersihan, identitas asal panen, dan 

kualitas warna. Batas maksimum kandungan nitrit dalam 

SBW merupakan persyaratan penting. Nitrit di sarang 

burung adalah senyawa yang terbentuk dari kotoran di 

kandang atau di SBW itu sendiri. Nitrit yang berlebihan 

pada bahan makanan dapat menjadi racun dan berbahaya 

karena dapat menyebabkan methemoglobinemia, 

sehingga mengakibatkan gangguan aliran oksigen dan 

kesulitan bernapas [1], sedangkan pada bayi dapat 

menyebabkan sindrom bayi biru [2]. Oleh karena itu, 

pemerintah China dan negara tujuan ekspor lainnya 

sangat memperhatikan kandungan nitrit yang terdapat di 

SBW. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan alat 

instrumentasi elektronika yang dapat dengan cepat dan 

mudah mendeteksi dan mengukur kadar nitrit yang 

terkandung dalam produk SBW yang dapat dimasukkan 

dalam proses inspeksi pada lini produksi pengolahan 

SBW [3][4]. 

Warna merupakan atribut penting yang dapat digunakan 

sebagai indikator kualitas pangan dan juga berkaitan erat 

dengan penerimaan konsumen [5][6]. Nitrit adalah 

senyawa anorganik yang secara alami ada di lingkungan, 

seperti air dan tanah. Nitrit umumnya digunakan dalam 

industri makanan sebagai pengawet makanan untuk 

mencegah pembusukan dan untuk mempertahankan 

warna daging dan produk daging seperti bacon, ham, 

makan siang, daging kornet, hamburger, dan ikan asap 

[7]. Namun, ada kekhawatiran tentang hubungan 

kandungan nitrit dengan kanker. Nitrit dapat berbahaya 

bagi kesehatan manusia ketika bereaksi dengan amina 

sekunder dan amida dalam saluran pencernaan untuk 

membentuk N-nitrosamin karsinogenik, yang dapat 

menyebabkan kanker lambung [8]. Sebuah laporan dari 

Komite Ahli Bersama FAO / WHO tentang Bahan 

Tambahan Makanan (JECFA) pada tahun 2002 

menyarankan bahwa asupan nitrit harian yang dapat 

diterima untuk manusia tidak boleh melebihi 0,07 mg/kg 

berat badan. Air dan banyak sayuran, seperti bayam, 

terong, selada, lobak, dan bit, adalah sumber utama nitrat 

dalam makanan karena mereka adalah konstituen alami 

tanaman [7]. Asupan nitrat yang tinggi dapat berbahaya 

bagi kesehatan karena nitrat merupakan sumber 

potensial nitrit yang berkerja mengurangi bakteri atau 

mikroba. Nitrit lebih beracun daripada nitrat karena nitrit 

berinteraksi dengan pigmen darah untuk menghasilkan 

methemoglobinemia, yang menyebabkan kelainan darah 

dan kesulitan bernapas pada manusia [7][8].  

SBW dari gua berwarna lebih gelap dan merah memiliki 

kandungan nitrit yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

SBW dari rumah yang lebih terang dan lebih kuning. Ini 

bisa menyiratkan bahwa kandungan nitrit terkait dengan 

warna SBW. Studi korelasi menunjukkan bahwa 

kandungan nitrit sangat berkorelasi dengan parameter 

warna. Temuan ini menunjukkan bahwa warna SBW 

dapat digunakan untuk mengukur kontaminasi nitrit [9]. 

 

Sumber: hargaburung.id, itpc-busan.kr, www.goodnewsfromindonesia.id, lifepal.co.id, 

fjb.kaskus.co.id, alimustikasari.com, www.bukalapak.com 

Gambar 1. Contoh berbagai produk SBW berkualitas yang dipanen. 

Telah terjadi peningkatan kesadaran masyarakat akan 

tingginya kadar nitrit di SBW setelah kejadian bahwa 

produk SBW dilarang selama ekspor. Kontaminasi nitrit 

pada SBW disebabkan oleh proses fermentasi tanah 

burung dan guano serta sumber daya alam lingkungan 

seperti udara, air, dan tanah. Tingkat nitrit dalam SBW 

harus dikontrol secara ketat untuk memastikan 

keamanannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kandungan nitrit SBW yang diperoleh dari rumah dan 

gua. SBW rumah tangga adalah sarang kegiatan 

pemeliharaan burung di mana burung walet tertarik 

untuk membangun sarang mereka dalam struktur yang 

meniru gua dalam struktur buatan manusia 

menggunakan suara burung walet yang direkam. SBW 

gua berasal dari aktivitas alami burung walet yang 

bersarang. Warna SBW juga diukur untuk mengevaluasi 

korelasi dengan kandungan nitrit. 

SBW dibentuk oleh tujuh spesies Aerodramus dan 

Collocalia (Apodidae), menggunakan sekresi kelenjar 

ludah dicampur dengan bulu atau rumput selama 

berkembang biak. Nilai gizinya yang kaya untuk 

aktivitas anti-penuaan, imunomodulator, dan 

antioksidan telah membuatnya sangat dicari oleh 

konsumen. Ini juga menimbulkan pemalsuan, yang 

mengarah pada masalah keamanan pangan. Sehingga 

menuntut kajian SBW secara mendalam dalam semua 

aspek, seperti komposisi, aktivitas biologis, identifikasi 

keasliannya, pengendalian mutu, ketertelusuran, 

klasifikasi, situasi industri, komposisi gizi, tindakan 

farmakologis, identifikasi, pemeriksaan, dan penentuan 

kandungan [6][10]. Pembahasan tersebut merupakan 

arah prospek penelitian ke depan dari SBW. 

Beberapa kajian teknis terkait kualitas produk SBW 

telah dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

salah satunya adalah penggunaan teknik image 

processing dan data mining, atau lebih khusus lagi, 
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penggunaan machine learning [11]. Studi tentang 

pengembangan penggunaan sistem cerdas untuk 

identifikasi dan kuantifikasi SBW dapat dibangun 

menggunakan colorimetric sensor array (CSA), 

smartphone, dan model jaringan berlapis-lapis. CSA 

digunakan untuk mengumpulkan karakter bau, dan 

tanggapan sinyal CSA ditangkap oleh sistem 

smartphone. Analisis komponen utama (PCA) dan 

hierarchical cluster analysis (HCA) digunakan untuk 

menyelidiki SBW asli dan palsu. Model jaringan 

berlapis-lapis dibangun untuk menganalisis pemalsuan 

SBW. Dalam model ini, perbedaan antara SBW asli dan 

palsu diwujudkan menggunakan algoritma Back-

propagation neural networks (BPNN). Kemudian, 

model lain berbasis BPNN dikembangkan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis polutan pada SBW 

campuran. Akhirnya, model prediksi persentase palsu 

untuk setiap jenis SBW palsu dibuat menggunakan 

metode partial least square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengenalan SBW asli dan 

palsu adalah 90% [12]. 

Studi lain adalah penggunaan sensor warna untuk 

mendeteksi kualitas produk menggunakan dua metode. 

Pertama, penggunaan kamera pengolah video dan 

mikrokontroler. Kedua, penggunaan sumber cahaya dan 

LDR, atau fototransistor, Sensor warna sederhana 

diperoleh dengan menggunakan sumber cahaya putih 

dan tiga LDR yang dilapisi dengan film warna merah, 

hijau, dan biru [3]. Pemilihan mutu juga dapat 

diwujudkan dengan metode Weighted Product (WP) 

untuk mempertimbangkan kriteria dan bobot mutu 

SBW. Metode ini menggunakan persamaan untuk 

menghubungkan atribut dan hanya menghasilkan nilai 

terbesar yang akan dipilih sebagai alternatif terbaik 

untuk menghasilkan hasil pemeringkatan dengan tingkat 

akurasi 100% [13]. Teknik penyortiran dan gradasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengolahan 

gambar secara otomatis berdasarkan fitur ukuran dan 

warna. Teknik ini memberikan keuntungan karena tidak 

merusak produk yang diteliti dan memiliki tingkat 

akurasi yang tinggi, kecepatan tinggi, dan biaya rendah 

[14]. Parameter mutu juga dapat ditentukan melalui 

hubungan sifat fisikokimia dengan nilai variabel indeks 

hijau (G) dan variabel intensitas (I). Sedangkan variabel 

Red-Blue (RB) dan hue saturation (HS) tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan [15]. Teknik 

pengolahan citra seperti image thresholding, operating 

morphology, lump detection, dan color analysis telah 

digunakan dalam proses grading daun tembakau dan 

dapat mengklasifikasikannya dengan sangat baik [16]. 

Penggunaan automatic color sensor and sorting 

machine (ACSSM) dalam otomatisasi pengukuran dan 

pemisahan produk berdasarkan warna. Sistem yang 

diterapkan didasarkan pada deteksi warna, deteksi objek, 

dan ejeksi untuk mencapai penyortiran [17]. 

Penambangan data dalam pembelajaran mesin 

memainkan peran besar dalam hal data eksperimen dan 

perhitungan kompleks untuk interpretasi [18][19]. 

Penggabungan machine learning dalam pengembangan 

pengetahuan masa depan melalui interpretasi data 

otomatis dengan bantuan berbagai model seperti 

klasifikasi, regresi, pengelompokan, dan lainnya 

[20][21]. Ada juga strategi untuk menerapkan fitur-fitur 

baru seperti (1) portabilitas level berganda dari tingkat 

sistem ke tingkat aplikasi, (2) pengembangan dan 

perluasan perangkat lunak yang fleksibel dan dinamis, 

dan (3) penyebaran terukur yang kompatibel [22]. 

Realisasi sistem berbasis mikrokontroler dapat 

diterapkan untuk memilah produk berdasarkan warna. 

Penyortiran dapat dilakukan dengan banyak cara sesuai 

dimensi, warna, dan berat menggunakan machine vision 

(image processing) [23]. Pelaksanaan uji terapan 

merupakan proses evaluasi penerapan alat uji di 

lapangan yang akan dilakukan oleh petugas pemeriksa. 

Desain dan pengembangan perangkat elektronik 

portabel harus memiliki jumlah minimum sensor dan 

komponen periferal. Semua akuisisi, pemrosesan, 

penyimpanan, dan tampilan sinyal dilakukan oleh sistem 

elektronik tertanam, sehingga menghindari penggunaan 

komputer dan periferal eksternal [24][25]. 

Beberapa pertimbangan terkait penerapan alat ukur yang 

hemat biaya, kemudahan proses pengujian yang 

diterapkan, dan pertimbangan keakuratan hasil 

pengukuran, serta portabilitas perangkat keras alat ukur, 

telah dikembangkan melalui teknik preparasi sederhana 

dan penggunaan beberapa berkas cahaya yang panjang 

gelombangnya telah ditentukan. Pengukuran kualitas 

produk SBW diperoleh dengan mengukur intensitas 

spektrum tertentu, yang dianalisis menggunakan metode 

regresi linier berganda. Penggunaan sistem warna telah 

dikembangkan untuk mendapatkan kestabilan hasil 

pengukuran kandungan nitrit pada sarang burung walet 

[26]. Penelitian ini adalah dasar dari metode dan teknik 

yang dikembangkan dalam artikel ini. 

2. Metode Penelitian 

Pembahasan dalam artikel ini merupakan 

pengembangan dari salah satu hasil penelitian 

sebelumnya di bidang gelombang spektrum cahaya 

dengan menggunakan sensor spektral (Hudaya et al., 

2021). Desain struktur perangkat keras yang ditunjukkan 

pada Gambar 2 terdiri dari (1) Sensor VIS yang 

dilengkapi dengan koneksi Bluetooth, (2) Aplikasi 

Perangkat Seluler yang dilengkapi dengan koneksi Wi-

Fi, (3) Cloud Server, dan (4) Mikrokontroler yang 

dilengkapi dengan koneksi Bluetooth. Pembahasan pada 

artikel ini akan menjelaskan pemilihan panjang 

gelombang spektrum cahaya pada sensor spektral. 

Pilihan yang tepat akan membuat proses pembuatan 

perangkat instrumen presisi menjadi sederhana dan 

murah. 

Dalam perancangan struktur hardware, VIS Sensor 

berfungsi untuk membaca 18 saluran intensitas 

gelombang cahaya pada panjang gelombang 410 nm, 
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435 nm, 460 nm, 485 nm, 510 nm, 535 nm, 560 nm, 585 

nm, 610 nm, 645 nm, 680 nm, 705 nm, 730 nm, 760 nm, 

810 nm, 860 nm, 900 nm,  dan 910 nm. Data intensitas 

cahaya yang dibaca dikirim ke perangkat selular dan 

mikrokontroler. Data yang dikirim ke perangkat seluler 

kemudian diteruskan ke cloud untuk diproses dan 

analisis data, dan kemudian proses keputusan untuk 

menentukan nilai tingkat konsentrasi nitrit dilakukan. 

Proses pengolahan dan analisis data yang sama serta 

keputusan untuk menentukan nilai konsentrasi nitrit juga 

dilakukan pada data yang dikirim ke mikrokontroler. 

Keputusan untuk menentukan nilai konsentrasi nitrit 

kemudian dikirim ke perangkat seluler dan ditampilkan 

di layar perangkat. 

Langkah-langkah percobaan uji dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: (1) Langkah pertama percobaan adalah 

menyiapkan produk sarang burung walet dengan cara 

penyerbukan dan pewarnaan menggunakan larutan 

sulphanilamide dan larutan N- (1-naphthyl) 

ethylenediamine dihydrochloride (NED); (2) Langkah 

kedua adalah mengukur intensitas masing-masing dari 

18 saluran gelombang cahaya dengan menyinari produk 

sarang burung walet menggunakan cahaya putih. 

Pengukuran dilakukan pada beberapa kadar kandungan 

nitrit yang diketahui mengandung kadar nitrit 0,2 ppm, 

0,3 ppm, 0,4 ppm, 0,5 ppm, 0,6 ppm, dan 0,7 ppm. 

Pengukuran diulang 10 kali untuk setiap konsentrasi; (3) 

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Data 

pengukuran diolah untuk memilih data yang memiliki 

hubungan linier terkuat dengan konsentrasi nitrit yang 

terkandung dalam sarang burung walet; (4) Proses 

pengolahan data dilanjutkan melalui analisis statistik 

regresi linier berganda. Sehingga diperoleh model 

persamaan linear yang menghubungkan intensitas 

gelombang cahaya dengan kandungan nitrit yang 

terdapat pada sarang burung walet; (5) Uji model 

dilanjutkan pada kandungan kadar nitrit yang tidak 

diketahui antara nilai 0,2 ppm dan 0,7 ppm. 

Sensor vis berfungsi untuk menangkap karakteristik 

spektrum cahaya produk SBW. Data yang diambil 

kemudian dikirim ke perangkat seluler untuk dikirim ke 

server cloud. Di server cloud, data diproses, 

dimanipulasi, diselesaikan, dan divisualisasikan. 

Namun, proses tersebut juga dapat dilakukan secara 

lokal oleh mikrokontroler lokal untuk mempercepat 

keputusan atas hasil pengukuran, yang merupakan 

alasan tidak tersedianya jaringan internet. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Intensitas cahaya dari pengukuran semua panjang 

gelombang yang diuji terhadap larutan standar 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 3. Secara umum, 

tanggapan berbagai panjang gelombang menunjukkan 

bentuk yang hampir serupa. Melalui uji korelasi Pearson 

dan seleksi outlier, serta analisis regresi linier berganda, 

kami memperoleh 5 panjang gelombang yang memenuhi 

kriteria tersebut, yaitu 460 nm, 485 nm, 510 nm, 535 nm, 

dan 610 nm. Hasil regresi linier berganda untuk 5 

panjang gelombang ditunjukkan pada Tabel 2, dan 

intensitas tanggapan ditunjukkan pada Gambar 4. 

Berdasarkan koefisien dan intercept pada Tabel 3, 

persamaan linear berganda diperoleh sebagai berikut, 

𝑁𝑚  = −2.45𝑒 − 05 ∗ 𝑤1 –  1.73𝑒 − 03 ∗ 𝑤2 

−8.15𝑒 − 05 ∗ 𝑤3  +  7.99𝑒 − 04 ∗ 𝑤4         

.−7.31𝑒 − 04 ∗ 𝑤5  +  2.64             (1) 

Dengan Nm adalah hasil dari nilai nitrit yang diukur oleh 

sensor spectra, dan w1, w2, w3, w4, w5 adalah hasil dari 

nilai intensitas warna yang diukur oleh masing-masing 

sensor spektral pada saluran-1, saluran-2, saluran-3, 

saluran-4, dan saluran-5. 

 

Gambar 1. Rancangan struktur perangkat keras Instrument. 

Berdasarkan model yang dikembangkan dari Tabel 1, 

yang dinyatakan seperti pada Persamaan (1), pengujian 

presisi dan akurasi instrumen pengukuran isi nitrit 

ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil pengukuran 

menunjukkan presisi rata-rata 99,85% dan akurasi rata-

rata 99,85%. Tes untuk konsentrasi nitrit yang tidak 

diketahui dilakukan pada beberapa konsentrasi nitrit 

berbeda yang terkandung dalam sarang burung walet. 

Grafik hasil pengukuran pada Gambar 5 menunjukkan 

tingkat akurasi dan presisi serta linearitas yang sama 

seperti yang telah diuji pada hasil yang ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 1. Intensitas tanggapan sensor terhadap berbagai panjang 

gelombang spektrum cahaya. 

PPMterukur 460 485 510 535 610 

0,2 3.652 1.019 1.377 1.835 2.645 

0,3 3.623 914 1.153 1.507 2.425 

0,4 3.422 805 914 1.282 2.332 

0,5 3.472 740 965 1.180 2.233 

0,6 3.327 678 702 1.079 2.166 

0,7 2.725 605 483 940 2.094 

PEARSON -0,86 -0,99 -0,97 -0,97 -0,97 
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Gambar 3. Grafik tanggapan intensitas pada semua panjang 

gelombang uji. 
 

Tabel 2. Uji kepresisian dan akurasi instrumen. 

Nitrit 

Acuan 

(ppm) 

Rerata 

Nitrit 

Ukur 

(ppm) 

Rerata 

Kesalaha

n  

 Rerata 

% 

Kesalaha

n  

% 

Presi

si 

% 

Akur

asi  

0,2 2,00E-01 6,50E-04 0,33% 
99,6
8% 

99,67
% 

0,3 3,00E-01 5,50E-04 0,18% 
99,8

2% 

99,82

% 

0,4 4,00E-01 4,33E-04 0,11% 
99,8

9% 

99,89

% 

0,5 5,00E-01 6,33E-04 0,13% 
99,8
7% 

99,87
% 

0,6 6,00E-01 5,17E-04 0,09% 
99,9

1% 

99,91

% 

0,7 7,00E-01 3,33E-04 0,05% 
99,9

5% 

99,95

% 

Rerata 4,50E-01 5,19E-04 0,15% 
99,8
5% 

99,85
% 

Deviati
on 

standar

d 

1,87E-01         

% 

Deviati

on 

0,12%         

Avg. of 

% 

Precisi
on 

99,85%         

Avg. of 

% 
Accura

cy 

99,85%         

 

Gambar 4. Grafik tanggapan intensitas pada panjang gelombang yang 

dipilih. 
 

Tabel 3. Analisis regresi linier berganda tanggapan sensor. 
SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics    

Multiple R 1    

R Square 1    

Adjusted R 

Square 
65535    

Observations 6    

ANOVA      

  df SS MS 

Regression 14 0.175 0.0125 

Residual 0 0 65535 
Total 14 0.175       

  Coefficients 
Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 2.64E+00 2.64E+00 2.64E+00 2.64E+00 2.64E+00 

460 nm -2.45E-05 -2.45E-05 -2.45E-05 -2.45E-05 -2.45E-05 

485 nm -1.73E-03 -1.73E-03 -1.73E-03 -1.73E-03 -1.73E-03 

510 nm -8.15E-05 -8.15E-05 -8.15E-05 -8.15E-05 -8.15E-05 

535 nm 7.99E-04 7.99E-04 7.99E-04 7.99E-04 7.99E-04 

610 nm -7.31E-04 -7.31E-04 -7.31E-04 -7.31E-04 -7.31E-04 

 

Gambar 5. Grafik pengujian untuk konsentrasi nitrit yang tidak 

diketahui. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan percobaan penerapan gelombang spektrum 

cahaya, diperoleh lima spektrum dengan panjang 

gelombang 460 nm, 485 nm, 510 nm, 535 dan 610 nm. 

Spektrum hasil pengujian menunjukkan intensitas 

panjang gelombang berbanding lurus dengan 

konsentrasi nitrit yang terkandung dalam produk SBW. 

Instrumen ini memiliki tingkat presisi dan akurasi yang 

tinggi, keduanya diperoleh sebesar 99,85%. Sehingga 

instrumen smartAgro-Spectral menjadi lebih mudah 

direalisasikan sebagai instrumen presisi dan hemat biaya 

untuk memantau kandungan nitrit dalam produk SBW 

dengan menggunakan pendekatan spektral. 
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